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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pasing bawah bola voli mata pelajaran PJOK
melalui modifikasi alat. Subjek penelitian ini adalah semua siswa kelas V111-4 UPT SMP NEGERI 40
Makassar yang berjumlah 20 orang. Bentuk penelitian adalah penelitian tindakan kelas. Instrumen
penelitian ini terdiri dari instrumen unjuk kerja dan instrumen pengumpulan data berupa lembar
observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. Berdasarkan hasil penelitian terlihat ketuntasan siswa
sebelum tindakan mencapai 40%, sedangkan siklus | mencapai ketuntasan sebesar 70% dan pada
siklus 11 kembali meningkat ketuntasan siswa mencapai 85%, sehingga dengan hasil ini ketuntasan
siswa telah mencapai 80% dari ketentuan keberhasilan dalam tindakan kelas. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui modifikasi alat dapat meningkatkan kemampuan passing
bawah siswa kelas VI11-4 UPT SMP NEGERI 40 Makassar .

Kata Kunci: Passing Bawah, Meningkatkan Keterampilan, Modifikasi alat.

PENDAHULUAN

Olahraga di sekolah merupakan bagian dari pendidikan, jadi apa yang dapat dicapai oleh
pendidikan jasmani harus dapat membantu pengembangan pribadi anak sesuai dengan tujuan
pendidikan, karena pada hakikatnya, pendidikan itu berusaha untuk memberikan kesempatan
berkembangnya semua aspek pribadi anak atau manusia, maka rumusan tujuan pendidikan itu harus
berdasar pada ranah (domain) pendidikan atau aspek pribadi manusia.
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Mengingat pentingnya olahraga dengan Undang-undang nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional pasal 25 ayat 2 dijelaskan bahwa: ‘“Pembinaan dan pengembangan olahraga
pendidikan dilaksanakan melalui proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru/dosen olahraga yang
berkualifikasi dan memiliki sertifikat kompetensi serta didukung prasarana dan sarana olahraga yang
memadai”. Berdasarkan kutipan diatas salah satunya adalah dengan menerapkan pendidikan jasmani di
sekolah, pendidikan jasmani diberikan untuk menjaga keseimbangan antara perkembangan jiwa dan raga
serta keselarasan antara perkembangan kecerdasan otak dan keterampilan jasmani. Sekolah-sekolah di
seluruh tanah air tercinta telah diberikan pendidikan jasmani. Salah satu materi pendidikan jasmani yang
diberikan mulai dari sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi adalah olahraga bolavoli. Teknik dasar
bola voli salah satunya Passing bawah dilakukan dengan gerakan kedua lutut ditekuk, badan condong ke
depan, tangan lurus ke depan (antara lutut dan bahu), persentuhan bola pada pergelangan tangan,
pandangan mata ke depan, koordinasi gerakan lutut, badan dan bahu.

Dari hasil pengamatan dan pengalaman penulis yang juga guru penjas di kelas VIII-4 UPT SMP
NEGERI 40 Makassar ditemui beberapa gejala sebagai berikut: (1) Sebagian besar siswa enggan bermain
bola voli karena susah dimainkan. (2) Dalam bermain bola voli, masih banyak siswa yang belum
menggunakan gerak dasar dengan benar yaitu pada gerakan kedua lutut, badan kurang condong kedepan,
tangan kurang lurus kedepan, persentuhan bola bukan pada pergelangan tangan, kemudian pandangan
mata tidak lurus kedepan serta koordinasi gerakan lutut kurang baik. Bertolak dari gejala-gejala diatas
dapat disimpulkan bahwa siswa masih kurang menguasai gerak dasar permainan tujuan sebagai
pembinaan kegiatan jasmani dan rohani bagi setiap orang dalam rangka prestasi bangsa. Sebahagian
besar cabang olahraga yang dilakukan atau dimainkan memerlukan suatu keterampilan yang baik guna
melakukan suatu usaha hingga terciptanya gerakan atau teknik yang optimal meningkatkan kemungkinan
keberhasilan dalam berpartisipasi, dan (3) siswa dapat melakukan pola gerak secara benar.

Dari uraian di atas maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa alat sangat perlu untuk menunjang
keberhasilan pengajaran pendidikan jasmani di sekolah. Modifikasi alat merupakan salah satu alternatif
yang dapat dikembangkan oleh guru pendidikan jasmani sebagai upaya untuk menyesuaikan karateristik
dan perkembangan siswa. Implementasi modifikasi alat pada olah raga voli dapat dilakukan dengan
merubah ukuran lapangan, mengganti bola dengan bola yang lebih ringan (misalnya bola plastik),
merubah tinggi net, maupun jumlah pemain tiap regu. Hipotesis pada penelitian ini adalah dengan
Penerapan Modifikasi Alat dapat meningkatkan kemampuan Passing bawah siswa kelas VI1I1-4 UPT SMP
NEGERI 40 Makassar, bola voli khususnya Passing bawah sebagi permulaan permainan.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Dickens &
Watkins (1999 dalam Saraswati, S. (2021)) memaparkan bahwa sebagian besar peneliti yang
menggunakan PTK setuju bahwa tahap penelitian tindakan kelas yaitu siklus perencanaan, penerapan
tindakan, refleksi atau evaluasi, serta kemudian mengambil tindakan lebih lanjut. Karena terdapat
berbagai langkah penelitian tindakan kelas praktisi dapat memilih satu atau beberapa metodologi untuk
menginformasikan tindakan mereka. Ketentuan ketuntasan pada penelitian ini berdasarkan nilai KKM
yang sudah ditentukan oleh sekolah dan harus sesuai dengan memperhatikan kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan oleh guru Pendidikan Jasmani ataupun sekolah yang bersangkutan, Olahraga dan
Kesehatan pada sampel murid dalam penelitian yaitu murid kelas VIII-4 UPT SMP NEGERI 40
Makassar. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti secara bersiklus, yakni dimulai dari siklus | hingga
kesiklus berikutnya yang saling berkaitan satu sama lain. Agar dapat menyelesaikan permasalahan
passing bawah pada murid maka guru harus memahami siklus mulai dari awalperencanaan hingga akhir
refleksi. Adapun tahap pelaksanaan penelitian siklus | sebagai berikut :

Siklus |

Pada tahapan ini terdapat 4 tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap
pengamatan, dan tahap refleksi. Setelah melakukan pembagian kelompok belajar .Tindakan yang
dilakukan pada tahap ini terbagi menjadi tiga pertemuan. Yaitu pada pertemuan pertama peneliti
melaksanakan pembelajaran seperti biasa dengan memberikan materi passing bawah permainan bola voli.
Selanjutnya pada pertemuan kedua peneliti memberikan contoh gerakan passing bawah yang benar
kepada murid yang kemudian akan dilakukan oleh murid. Akhir pertemuan peneliti akan melakukan
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evaluasi gerakan dan evaluasi hasil belajar yang telah diajarkan oleh peneliti. Yaitu melakukan passing
selama 60 detik. langkah-langkah kegiatan yang dilakukan pada siklus satu terdiri dari 3 kali pertemuan.
Siklus 1 pertemuan 1 Pada pertemuan pertama peneliti meberikan materi tentang permainan bola voli
pada peserta didik serta berbagai hal yang berkaitan dengan bola voli. Pada tahap ini peneliti menjelaskan
tentang bola voli cara bermian, peraturan, karakteristik lapangan, dan peneliti juga akan menjelaskan
tentang gambaran kagiatan yang akan dilaksanakan pada pembelajaran bola voli ini kedepannya. Siklus 1
pertemuan 2. (a).Tahap Perencanaan. Pada pertemuan kedua di siklus pertama ini peneliti menyiapkan
berbagai instrumen pendukung penelitian yang akan digunakan pada saat meneliti. (b)Tahap
Pelaksanaan. Tahap pelaksanaan/action ini peneliti akan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
materi yang telah diberikan sebelumnya pada pertemuan pertama,yaitu Dengan pemberian latihan
passing berkelompok masing-masing. Tahapan pelaksanaannya adalah sebagai berikut :Pembagian
kelompok menjadi 2 kelompok besar, Dua kelompok membentuk masing-masing lingkaran, Murid
melakukan passing bawah secara melingkar. Pada tahap ini memilki aturan siswa yang melekukan
passing dan keluar lingkaran maka akan dikenakan sanki berupa push up sebanyak 2 kali, Passing
dilakukan oleh kedua kelompok yang membentuk lingkaran, Mengevaluasi hasil passing dan proses
pembelajaran, Memberikan arahan pada setiap langkah-langkah pembelajaran, (c). Tahap Observasi.
Peneliti melakukan observasi/pengamatan kepada masing-masing murid yang melakukan passing selama
proses pemberng. (d). Tahap Refleksi. Kegiatan refleksi ini dilaksanakan ketika kolaborator sudah selesai
melakukan pengamatan terhadap peneliti dalam melaksanakan pembelajaran. Kegiatan ini dapat berupa
diskusi hasil pengamatan yang dilakukan oleh kolaborator dengan peneliti. siklus 1 pertemuan 3. Pada
akhir pertemuan disiklus pertama peneliti akan memberikan tes untuk mengetahui sejauh mana
perubahan passing bawah yang dialami oleh peserta didik selama pembelajaran dengan model latihan
passing berkelompok ini. Pemberian tes ini berupa melakukan passing bawah selama 60 detik, dengan
catatan bola tidak boleh terjatuh ke lantai. Apabila bola jatuh mengenai lantai maka hitungan passing
akan diulang dari nol.

Siklus 1.

Ditahap siklus ini merupakan lanjutan dari siklus 1 yang dianggap belum mampu memenuhi
kriteria kelulusan dari peserta didik berdasarkan nilai KKM yang telah ditentukan sekolah maupun guru
disekolah. Dan ditahap ini akan dilakukan tahapan seperti siklus sebelumnya dan peneliti akan merubah
sedikit dari model pembelajaran passing yang diberikan. Da jika pada siklus pertama belum mampu
meningkatkan hasil belajar passing bawah, maka peniliti akan melanjutkan penelitian hingga siklus
kedua. Siklus kedua ini dilaksanakan apabila siklus pertama tidak memenuhi KKM yang telah ditetapkan
oleh sekolah. Pembelajaran di siklus kedua ini hampir sama dengan kegiatan siklus pertama, di siklus
kedua pemberian beban latihan dikurangi agar murid tidak merasa tertekan pada proses pembelajaran.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik untuk mengumpulkan data siswa berdasarkan
hasil yang diperoleh, diantaranya(1). Teknik tes (2). Teknik observasi. (3). Teknk dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil sebelum siklus merupakan hasil penilaian terhadap kemampuan passing bawah pada Siswa
Kelas VII1I-4 UPT SMP NEGERI 40 Makassar sebelum diterapkannya Modifikasi Alat. Tujuannya untuk
mengetahui perbedaan hasil pembelajaran sebelum tindakan dengan pembelajaran sesudah tindakan. Dari
data awal diketahui bahwa nilai terendah untuk kemampuan passing bawah siswa adalah 54.2 dan nilai
tertinggi adalah 79.2 dengan rata-rata nialinya adalah 63.3. Kemudian dari data Data Awal tersebut atau
kemampuan siswa sebelum tindakan diketahui bahwa terdapat enam kelas dengan panjang intervalnya
adalah 4.54, dimana terdapat 10 orang siswa atau sebesar 43,48% pada rentang 54.17-58.70, terdapat 1
orang atau sebesar 4,35% pada rentang 58.71-63.24, terdapat 1 orang siswa atau sebesar 4.35% pada
rentang 63.25- 67.78, terdapat 5 orang siswa atau sebesar 21.74% pada rentang 67.79-72.32, terdapat 2
orang siswa atau sebesar 8,70% pada rentang 72.33-76.86, dan terdapat 1 orang siswa atau sebesar 4.35%
pada rentang 76.87-81.40. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1. Data Awal Kemampuan Passing Bawah Bola Voli Siswa

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 54,17-58,70 10 43,48%

2 58,71-63,24 1 4,35%

3 63,25-67,78 1 4,35%

4 67,79-72,32 5 21,74%

5 72,33-76,86 2 8,70%

6 76,87-81,40 1 4,35%

Jumlah 20 87%

Berdasarkan pada tabel 1 bahwa kemampuan siswa dalam menguasai passing bawah bola voli hanya
tergolong cukup kompeten, dengan ketuntasan sebesar 60% siswa. Sehingga perlu dilakukan perbaikan
pembelajaran. Perbaikan pembelajaran akan dilaksanakan melalui Modifikasi Alat pada passing bawah
bolavoli.

Berdasarkan hasil data kemampuan siswa pada kategori sangat kompeten tidak diperoleh seluruh
siswa, kategori tidak kompeten tidak diperoleh siswa, kategori kurang kompeten tidak diperoleh siswa,
kategori cukup kompoten diperoleh 12orang dengan persentase 60%, kategoricukup kompeten diperoleh 8
orang dengan persentase 40%, kategori Sangat kompeten tidak diperoleh siswa
1. Siklus Pertama
Data Siklus | diketahui bahwa nilai terendah untuk kemampuan passing bawah siswa adalah 54.2 dan
nilai tertinggi adalah 79.2 dengan rata-rata nialinya adalah 69.8. Kemudian dari data Data Awal tersebut
atau kemampuan siswa sebelum tindakan Diketahui bahwa terdapat enam kelas dengan panjang
intervalnya adalah 4.54, dimana terdapat 4 orang siswa atau sebesar 17.39% pada rentang 54.17-58.70,
terdapat 2 orang atau sebesar 8,70% pada rentang 58.71-63.24, terdapat 0 orang siswa atau sebesar 0%
pada rentang 63.25-67.78, terdapat 6 orang siswa atau sebesar 26,09% pada rentang 67.79-72.32, terdapat
4 orang siswa atau sebesar 17.39% pada rentang 72.33-76.86, dan terdapat 4 orang siswa atau sebesar
17.39% pada rentang 76.87-81.40. Untuk lebih jelasnya dapat dilihatpada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Data Kemampuan Passing Bawah Bola Voli pada Siklus |

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif

1 54,17-58,70 4 17,39%

2 58,71-63,24 2 8,70%

3 63,25-67,78 0 0%

4 67,79-72,32 6 26,09%

5 72,33-76,86 4 17,39%

6 76,87-81,40 4 17,39%
Jumlah 20 87%

Analisis terhadap kemampuan siswasiklus | adalah sebagai berikut:

1. Interval nilai 10 sd 29 dalam kategori“tidak kompeten™ tidak diperoleh seluruh siswa.
2. Interval nilai 30 sd 49 dalam kategori“‘kurang kompeten™ tidak diperolehseluruh siswa.
3. Interval nilai 50 sd 69 dalam kategori‘“cukup kompeten” diperoleh 6 orang siswa dengan persentase

30%.

4. Interval nilai 70 sd 89 dalam kategori “kompeten” diperoleh 14 orang siswa dengan
persentase 70%.

5. Interval nilai 90 sd 100 dalam kategori “sangat kompeten” tidak diperoleh seluruh siswa.

Selanjutnya dari tabel di atas jugadiketahui rata-rata nilai siswa siklus I, yakni 69,8 atau dalam
kategori “Cukup Kompeten”. Berdasarkan tabel dan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa rata-
rata kemampuan passing bawah pada siswa kelas VI1I1-4 UPT SMP NEGERI 40 Makassar lebih baik
dari pada sebelum diterapkannya Modifikasi Alat, Selanjutnya dari tabel di atas juga diketahui rata-rata
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nilai siswa siklus I, yakni 69,8 atau dalam kategori “Cukup Kompeten”. Berdasarkan tabel dan uraian

di atas, maka dapat dikatakan bahwa rata- rata kemampuan passing bawah pada siswa kelas VII1-4 UPT

SMP NEGERI 40 Makassar lebih baik dari pada sebelum diterapkannya Modifikasi Alat, Diketahui

bahwa indikatorkeberhasilan yang tercapai pada siklus | adalah 70%. Pernyataan tersebutmembuktikan

bahwa indikator keberhasilan belum tercapai 80% siswa memperoleh nilai minimal 70. Sehingga

Penelitian Tindakan Kelas ini perlu dilakukan ulang guna memperbaiki kelemahan-kelemahan yang

dijumpai dalam pembelajaran. Perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan passing bawah. Tahap akhir dari pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) merupakan kegiatan refleksi, tujuannya untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan selama

pembelajaran melalui Modifikasi Alat. Adapun hal-hal yang direfleksi pada siklus | adalah sebagai

berikut:

1. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran juga dikatakan baik dengan rata-rata 48,37%, namun
masih terdapat kelemahan pada aktivitas siswa yaitu siswa kurang tepat melakukan gerakan passing
bawah.

2. Rata-rata kemampuan passing bawah pada siklus | adalah 69,8 atau dalam kategori kompeten.
Namun jika dilihatdari segi ketuntasan, hanya ada 14 orang siswa yang tuntas. Sehingga indikator
kinerja yang tercapai hanya sebesar 70% atau belum tercapai 80% siswamemperoleh nilai minimal
70.

Mencermati kelemahan di atas, maka sebaiknya guru lebih semangat dalam menyuruh siswa untuk
melakukan gerakan passing bawah. Kemudian guru mengamati kegiatan yang dilakukan oleh tiap siswa
ketika pembelajaran sedang berlangsung agar siswa benar-benar memperhatikan penjelasan guru
dengan seksama.

2. Siklus Kedua

Dari kata siklus 2 diketahui bahwa nilai terendah untuk kemampuan passing bawah siswa adalah 62.5
dan nilai tertinggi adalah 91.7 dengan rata-rata nialinya adalah 76,9. Kemudian dari data siklus 2
tersebut diketahui bahwa terdapat enam kelas dengan panjang intervalnya adalah 4.54, dimana terdapat
3 orang siswa atau sebesar 13,04% pada rentang 54.17-58.70, terdapat 3 orang atau sebesar 13.04%
pada rentang 58.71-63.24, terdapat 5 orang siswa atau sebesar 21,74% pada rentang 63.25-67.78,
terdapat 6 orang siswa atau sebesar 26.09% pada rentang 67.79-72.32, terdapat 1 orang siswa atau
sebesar 4,35% pada rentang 72.33-76.86, dan terdapat 2 orang siswa atau sebesar 8,70% pada
rentang]76.87-81.40. Untuk lebih jelasnya dapat dilihatpada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Data Kemampuan Passing Bawah Bola Voli pada Siklus 2

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 54,17-58,70 3 13,04%
2 58,71-63,24 3 13,04%
3 63,25-67,78 5 21,70%
4 67,79-72,32 6 26,09%
5 72,33-76,86 1 4,35%
6 76,87-81,40 2 8,70%
Jumlah 20 87%

Berdasarkan Kemampuan passing bawah siswa kelas VII1I-4 UPT SMP NEGERI 40 Makassar
mengalami peningkatan, di mana rata-rata nilai siklus kedua adalah 76,9 atau dalam kategori kompeten

1. Interval nilai 10 sd 29 dalam kategori“tidak kompeten” tidak diperolehseluruh siswa.

2. Interval nilai 30 sd 49 dalam kategori“kurang kompeten” tidak diperolehseluruh siswa.

3. Interval nilai 50 sd 69 dalam kategori“cukup kompeten diperoleh 3 orang siswa dengan persentase
15,0%.

4. Interval nilai 70 sd 89 dalam kategori“kompeten” diperoleh 15 orang siswa dengan persentase 75%.

5. Interval nilai 90 sd 100 dalam kategori ‘“sangat kompeten” diperoleh 2 orang siswa dengan
persentase 10%.

Perbandingan sebelumnyamenunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai dari sebelum siklus,
siklus 1, dan siklus II. Pada sebelum siklus diperoleh rata-rata nilai 63,3 dengan 8 siswa yang tuntas.
Kemudian pada siklus | diperoleh rata-rata nilai 69,8 dengan 14 siswa yang tuntas. Sedangkan siklus 11
diperoleh rata-rata nilai85,0 dengan 17 siswa yang tuntas Jadi, indikator keberhasilan yangtercapai pada
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siklus kedua adalah 85%. Artinya, nilai minimal 70 telah dicapai 20 orang siswa. Dengan demikian,
penelitian ini dapat dikatakan berhasil. Karena hasil yang diperoleh telah melebihi indikator keberhasilan
yang ditetapkan (80% siswa memperoleh nilai minimal 70). Sebagaimana dipaparkan di atas, bahwa
penelitian ini dapat dikatakan berhasil. Dengan demikian refleksi siklus Il difokuskan pada peningkatan
hasilpembelajaran yang terlihat jelas pada aktivitas siswa, dan passing bawah Siswa Kelas VIII-4 UPT
SMP NEGERI 40 Makassar. Adapun hasirefleksi untuk siklus Il adalah sebagaiberikut.

1. Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai aktivitas 77,50% atau dalam
kategori “Baik”. Sedangkan siklus | hanyatercapai pada rata-rata nilai 60 % atau dalam kategori
“Cukup baik”.

2. Passing bawah Siswa Kelas VII1-4 UPT SMP NEGERI 40 Makassar pada siklus Il adalah 85,0 atau
termasuk dalam kategori “Kompeten” dengan 17 siswayang tuntas (memperoleh nilai minimal 70).
Sedangkan siklus | rata-rata nilai yang tercapai 69,8 atau termasuk dalam kategori “Cukup Kompeten”
dan dengan 14 siswa yang tuntas. Hasil ini membuktikan bahwa pembelajaran yang dibawakan dapat
memperbaiki kelemahan pembelajaran yang terjadi selama ini, di mana sebelum diterapkannya
Modifikasi Alat, hanya tercapai rata- rata nilai 40 serta dengan keberhasilan 8 siswa yang tuntas.

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada tes kemampuan awal, dari 20 siswa di dapatkan 0
siswa atau persentase 0% dengan nilai interval antara 10 sd 29 yang termasuk kategori tidak
kompeten, O siswa atau persentase 0% dengan nilai interval antara 30 sd 49 yang termasuk kurang
kompeten, 12 siswa atau persentase 60% dengan nilai interval antara 50 sd 69 yang termasuk kategori
cukup kompeten, 8 siswa atau persentase 40% dengan nilai interval antara 70 sd 89 yang termasuk
kategori kompeten, dan 0 siswa atau persentase 0 dengan nilai interval antara 90 sd 100 yang termasuk
kategorisangat kompeten. Hasil analisis ini menunjukkanbahwa passing bawah siswa kelas VI11-4 UPT
SMP NEGERI 40 Makassar masih termasuk kurang, dengan kata lain belum tuntas (ketuntasan klasikal
tercapai apabila seluruh siswa mencapai 80% dari dari jumlah siswa 200rang). Salah satu penyebabnya
adalah anak kurang memahami keterampilan dasar dan posisi badan, tangan serta pergelangan tangan
dalam kemampuan passing bawah.

Oleh karena itu, dilakukan analisis selanjutnya untuk meningkatkan kemampuan passing bawah
melalui modifikasi alat pada siklus I. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada tes kemampuan
awal, dari 20 siswa di dapatkan O siswa atau persentase 0% dengan nilai interval antara 10 sd 29
yang termasuk kategori tidak kompeten, 0 siswa atau persentase 0% dengan nilai interval antara 30 sd
49 yang termasuk kurang kompeten, 6 siswa ataupersentase 30% dengan nilai interval antara 50 sd 69
yang termasuk kategori cukup kompeten, 14 siswa atau persentase 70%dengan nilai interval antara 70
sd 89 yang termasuk kategori kompeten, dan 0 siswa atau persentase 0 dengan nilai interval antara 90 sd
100 yang termasuk kategori sangat kompeten.

Hasil analisis ini menunjukkanbahwa passing bawah melalui modifikasialat pada siswa kelas V1I1-
4 UPT SMP NEGERI 40 Makassar pada siklus | rata-rata persentase mencapai 69,8% dengan kategori
cukup kompeten. Namun kondisi tersebut masih belum menunjukkan kategori tuntas, (ketuntasan
klasikal tercapai apabila seluruh siswa mencapai 80% dari dari jumlah siswa 20 orang). Oleh
karena itu, dilakukan analisis selanjutnya untuk meningkatkan passing bawah melalui modifikasi alat
pada siklus Il Berdasarkan hasil yang telahdiperoleh pada tes kemampuan awal, dari 20 siswa di
dapatkan O siswa atau persentase 0% dengan nilai interval antara 10 sd 29 yang termasuk kategori
tidak kompeten, 0 siswa atau persentase 0% dengan nilai interval antara 30 sd 49 yang termasuk kurang
kompeten, 3 siswa ataupersentase 15% dengan nilai interval antara 50 sd 69 yang termasuk kategori
cukup kompeten, 15 siswa atau persentase 75% dengan nilai interval antara 70 sd 89 yang termasuk
kategori kompeten, dan 2 siswa atau persentase 10% dengan nilai interval antara 90 sd 100 yang
termasuk kategorisangat kompeten.

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa passing bawah melalui modifikasi alat pada siswa Kelas
VIlI-4 UPT SMP NEGERI 40 Makassar pada siklus Il rata-rata presentase mencapai 85 dengan kategori
kompeten di tambah sangat kompoten. Dengan begitu menunjukkan kemampuan passing bawah sudah
tuntas karena sudah mencapai standar ketuntasan yang di tentukan yaitu 80%. Jadi modifikasi alat yang
di gunakan untuk meningkatkan kemapuan passing bawah berhasil. Rekapitulasi kemampuan siswa dari
sebelum Siklus I, dan Siklus 11 dapat di analisis seperti tabel berikut ini.
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Tabel 4. Rekapitulasi Passing bawah Siswa pada Prasiklus, Siklus I dan Siklus |1

No Interval Kategori _ Daya Serap
Data Awal Siklu 1 Siklus 11
1 10-29 Tidak Kompeten 0 0 0
2 30-49 Kurang Kompeten 0 0 0
3 50-69 Cukup Kompeten 60 30 15
4 70-89 Kompeten 40 70 75
Daya Serap Tiap Siklus 63,3 69,8 76,9

Pada sebelum siklus, kategori nilai kompoten di peroleh 8 siswa, kategori nilai “cukup
kompeten” di peroleh 63,3% siswa. Kemudian pada siklus I Terdapat 14 siswa memperoleh nilai “
kompoten, sedangkan yang memperoleh nilai “kompoten”. Dari hasil sebelum siklus, siklus I, dan Siklus
Il diperoleh nilai rata-rata sebesar 76,9% atau dalam kategori kompoten. nilai “cukup kompeten”
diperoleh 69,8% siswa. Selanjutnya pada siklus Il terdapat 2 siswa memperoleh nilai “sangat kompeten”,
sedangkan 75% siswa hanya memperolehnilai “kompeten” dan terdapat 15 siswa.

SIMPULAN

Dari deskripsi penelitian dan analisis data, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa melalui
Modifikasi Alat dapat meningkatkan passing bawah siswa kelas VIII1-4 UPT SMP NEGERI 40
Makassar. hal ini terlihat ketuntasan siswa sebelum tindakan mencapai 40%, sedangkan siklus |
mencapai ketuntasan sebesar 70% dan pada siklus 1l kembali meningkat ketuntasan siswa mencapai
85%, sehingga dengan hasilini ketuntasan siswa telah mencapai 80%dari ketentuan keberhasilan dalam
tindakan kelas.
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